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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Sejak dilahirkan hingga kini, manusia akan selalu megalami proses 

belajar (Syafi'i dkk, 2018). Belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara 

dinamis hingga menghasilkan perubahan pada suatu individu (Hodsay, 2016). 

Perubahan itu seperti perubahan kepribadian dan juga peningkatan kualitas diri 

dari individu tersebut (Oktavianingtyas, 2013). Bukan hanya sebagai bentuk 

pengalaman, belajar juga dilakukan secara aktif dan integratif untuk mencapai 

suatu tujuan (Nidawati, 2013). 

Setelah melewati proses belajar, akan didapatkan prestasi belajar (Syafi'i 

dkk, 2018). Prestasi belajar pada mahasiswa perguruan tinggi dapat 

digambarkan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). IPK merupakan salah 

satu cara untuk mengukur prestasi belajar dalam satu semester (Santoso & 

Oktafien, 2018). Kategori IPK pada mahasiswa terbagi dalam beberapa 

kelompok, yaitu: IPK 2,00-2,75 masuk dalam kategori ‘memuaskan’, 2,76-3,50 

masuk dalam kategori ‘sangat memuaskan’, dan 3,51-4,00 masuk dalam 

kategori ‘pujian’ (Pusparini dkk, 2016). Menurut Abu Ahmadi dan Widodo 

Supriyono, prestasi belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dirinci 

menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya 

faktor jasmani, psikologi, dan kematangan fisik juga psikis, sedangkan faktor 

eksternal diantaranya faktor sosial, budaya, dan lingkungan fisik (Syafi'i, 

Marfiyanto, & Rodiyah, 2018). 

Contoh dari faktor lingkungan fisik yaitu fasilitas belajar. Fasilitas 

belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar. Fasilitas 

belajar seperti perpustakaan dan laboratorium yang lengkap, jika dimanfaatkan 
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dengan maksimal, dapat menunjang kegiatan belajar dan menjadikan proses 

belajar berjalan efektif dan efisien, sehingga didapatkan pemahaman yang baik 

dan tercapainya tujuan belajar (Febriani & Sarino, 2017).  

Sejak awal tahun 2020, dikarenakan adanya pandemi Corona Virus 

Desease 2019 (COVID-19), pembelajaran jarak jauh (PJJ) mulai diterapkan. 

PJJ memiliki tujuan yang baik, yaitu agar terlaksananya physical distancing 

sesuai himbauan World Health Organization (WHO) untuk mengurangi 

kerumunan massa sehingga dapat memutus rantai penyebaran COVID-19. 

Namun, PJJ juga memiliki beberapa kekurangan seperti lingkungan belajar 

yang tidak kondusif, pembelajaran menjadi kurang efektif, dan kurangnya 

fasilitas belajar yang didapatkan mahasiswa kedokteran. Hal itu menyebabkan 

mahasiswa kedokteran harus beradaptasi dengan sistem pembelajaran baru 

dimana yang semula dilakukan secara tatap muka, kini hanya dilaksanakan di 

rumah secara daring termasuk pemberian kuliah, praktikum, hingga skills lab 

(NurCita & Susantiningsih, 2020). Selain fasilitas yang kurang, PJJ dapat 

menyebabkan hilangnya minat belajar yang akan berpengaruh pada prestasi 

belajar mahasiswa sehingga PJJ tidak dapat menggeser pentingnya 

pembelajaran tatap muka. (Onyema, et al., 2020). PJJ dapat juga menimbulkan 

rasa khawatir pada mahasiswa mengenai mampu atau tidaknya mereka 

memperoleh keterampilan yang sesuai (Kapila, Corthals, Langhendries, Kapila, 

& Everaert, 2020). 

Sejak bulan Maret 2020, Universitas YARSI juga  melakukan 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Metode pembelajaran di Fakultas Kedokteran, 

baik mata kuliah teori maupun praktikum dan ujian tulis wajib dilaksanakan 

secara daring dan dipantau melalui laman https://layar.yarsi.ac.id/. Kegiatan 

tatap muka hanya dapat dilaksanakan dengan protokol kesehatan yang berlaku 

jika ada mata kuliah tertentu yang tidak dapat dilakukan secara daring atau ada 

https://layar.yarsi.ac.id/
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aktivitas mahasiswa seperti penelitian untuk skripsi yang membutuhkan 

fasilitas laboratorium.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar (IPK) adalah 

manajemen waktu. Mahasiswa cenderung mengalami hambatan mengelola 

waktu, terutama mahasiswa tahun pertama yang baru mengalami peralihan dari 

sekolah menengah atas ke bangku kuliah. Selain masa transisi, kegiatan lain 

seperti organisasi intra kampus dan ekstra kampus juga dapat menyebabkan 

hambatan untuk mendapatkan IPK yang lebih baik (Muliyani, 2017). Ketika 

diberikan suatu tugas, masih banyak sekali mahasiswa yang merasa kehabisan 

waktu dan tidak dapat menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang ditetapkan. 

Hal ini yang menjadikan manajemen waktu sangat penting diterapkan terutama 

oleh mahasiswa karena pemanfaatan waktu yang baik bukan hanya dapat 

meningkatkan pretasi belajar, tetapi juga akan terhindar dari sikap prokrastinasi 

dan dapat meningkatkan produktifitas mahasiswa (Nasrullah & Khan, 2015). 

Humes (dalam Adebisi, 2013) mengatakan, manajemen waktu adalah 

sebuah seni untuk mengatur dan menjadwalkan waktu supaya kerja yang 

dilakukan lebih produktif dan efektif. Manajemen waktu dilakukan dengan cara 

membuat urutan jadwal pekerjaan agar semua pekerjaan dapat diselesaikan 

tepat waktu (Muliyani, 2017). Manajemen waktu menjadi isu yang penting 

karena waktu merupakan hal berharga yang dapat berlalu dan tidak bisa 

dikembalikan lagi. Manajemen waktu yang baik dapat memberi peluang untuk 

mengerjakan hal sesuai waktu yang ditetapkan. Hal ini dapat membuat individu 

terbiasa memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien, juga 

mengorganisasikan pekerjaan secara maksimal (Gea, 2014). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muliyani (2017) 

pada 548 mahasiswa aktif Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan IKIP 

Mataram angkatan 2012-2016 dengan IPK < 2,75 didapatkan hasil bahwa 
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terdapat hubungan signifikan antara manajemen waktu dan prestasi belajar 

mahasiswa.  

Berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh Nurrahmaniah (2019) 

pada 78 mahasiswa STAI Darunnajah Jakarta jurusan manajemen pendidikan 

islam semester 2 & 4  mendapatkan hasil adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara manajemen waktu dan prestasi belajar, dibuktikan dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,326. 

 Berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh Mufidah (2019) pada 

5 orang responden yang juga adalah aktivis organisasi mendapatkan hasil 

bahwa strategi manajemen waktu yang baik dari kelima subjek penelitian 

tersebut membuat subjek penelitian tetap bisa mempertahankan IPK > 3 

meskipun mereka juga sibuk berorganisasi.  

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan uraian di atas, serta belum 

adanya penelitian mengenai hubungan manajemen waktu dengan indeks 

prestasi di era pandemi COVID-19 di Universitas YARSI, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang hubungan kemampuan manajemen waktu 

dengan indeks prestasi di era pandemi COVID-19 pada mahasiswa angkatan 

2019 Fakultas Kedokteran Universitas YARSI dan tinjauannya menurut 

pandangan Islam. 

I.3 PERTANYAAN PENELITIAN 

1. Bagaimana gambaran manajemen waktu mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas YARSI angkatan 2019? 

2. Bagaimana karakteristik indeks prestasi kumulatif mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas YARSI angkatan 2019? 
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3. Bagaimana hubungan antara manajemen waktu dan indeks prestasi 

kumulatif mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI angkatan 

2019? 

4. Bagaimana pandangan Islam mengenai manajemen waktu dan prestasi 

belajar pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI angkatan 

2019? 

 

I.4 TUJUAN PENELITIAN 

I.4.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adanya hubungan antara manajemen waktu dengan 

indeks prestasi kumulatif di era pandemi COVID-19 pada mahasiswa 

angkatan 2019 Fakultas Kedokteran Universitas YARSI. 

 

I.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi manajemen waktu mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas YARSI angkatan 2019. 

2. Mengidentifikasi karakteristik indeks prestasi kumulatif mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas YARSI angkatan 2019. 

3. Menganalisis hubungan manajemen waktu dengan indeks prestasi 

kumulatif di era pandemi COVID-19 pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas YARSI angkatan 2019. 

 

I.5 MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa  

Dapat mengetahui manfaat dan dampak positif dari manajemen waktu 

terhadap indeks prestasi kumulatif dan diharapkan agar dapat 

mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. 
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2. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 

Memberikan gambaran mengenai hubungan antara manajemen waktu 

dengan indeks prestasi kumulatif mahasiswa dan dapat digunakan sebagai 

acuan dan referernsi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Manfaat Bagi Universitas YARSI 

Memberikan pengetahuan tentang pentingnya manajemen waktu pada 

civitas akademika Universitas YARSI. 

4. Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai hubungan manajemen waktu 

dengan indeks prestasi kumulatif mahasiswa serta memenuhi persyaratan 

tugas akhir pendidikan S1 Fakultas Kedokteran Universitas YARSI. 
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